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A B S T R A K 
 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan, didapat data bahwa pembelajaran 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Negeri 2 Bandar Lampung 
berjalan melalui tahapan pembelajran yang sudah baik, namun aktualisasi Sejarah 
Kebudayaan Islam terkait Budaya dan Karakter Bangsa dalam kehidupan sehari-
hari para peserta didik masih belum terlihat baik. Untuk itu, penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa pada Peserta Didik MTs. Negeri 2 
Bandar Lampung. Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
“Bagaimanakah Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 
Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa pada Peserta Didik MTs. Negeri 2 
Bandar Lampung? “ 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber datanya 
adalah seorang Guru Sejarah Kebudayaan Islam, Kepala Madrasah dan wakilnya 
serta sejumlah peserta didik MTs. Negeri 2 Bandar Lampung. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif, dengan 
langkah-langkah : mengkatagorisasikan data, mereduksi data, menyajikan data 
dan mengklasifikasikan data sesuai dengan sub-sub fokus penelitian kemudian 
menarik kesimpulan. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berjalan melalui tahapan-tahapan 
perencanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, pelaksanaan pembelajaran, 
serta evaluasi pembejaran. Setiap tahapan tersebut dilaksanakan dengan kriteria 
cukup baik oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs. Negeri 2 Bandar Lampung 
Namun, berdasarkan hasil analisis data, terungkap temuan-temuan penelitian yang 
memberikan jawaban dari rumusan masalah penelitian ini. Dalam kegiatan 
perencanaan, guru telah melakukan kewajibannya, namun kurang mendapatkan 
pengawasan yang memadai dari kepala madrasah dan wakilnya, sehingga guru 
kurang mengembangkan kreativitasnya. Pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran, 
guru melaksanakan pembelajaran dengan rombel yang cukup besar dan strategi 
pembelajaran yang cenderung masih berpusat pada guru, sehingga proses 
pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa masih cenderung menekankan aspek 
pengetahuan (kognitif). Selain itu, untuk menunjang pengembangan Budaya dan 
Karakter Bangsa dalam kegiatan pembelajaran juga belum didukung dengan 
keteladanan yang optimal dari warga madrasah. Sedangkan dari aspek evaluasi, 
belum diperbanyak aktivitas-aktivitas penilaian autentik. Temuan-temuan tersebut 
yang diyakini oleh peneliti sebagai kelemahan-kelemahan pembelajaran Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga Pengembangan Budaya dan 
Karakter Bangsa, khususnya di MTs. Negeri 2 Bandar Lampung belum dapat 
ditampilkan oleh peserta didik secara optimal. 
 
Keywords: SKI, Budaya, Karakter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran kepada peserta didik 

(manusia) dalam upaya mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik.1 

Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan urgen dalam 

pembentukan Budaya dan Karakter Bangsa suatu bangsa. Sebab pendidikan 

tidak hanya berfungsi untuk how to know dan how to do, tetapi amat penting 

adalah how to be. Supaya how to be terwujud, maka diperlukan transfer 

budaya dan kultur. Jadi pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah 

tingkah laku peserta didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup 

mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar 

dimana individu itu berada. 

Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai budaya luhur yang bersumber 

dari Pancasila. Pancasila, disamping sebagai dasar negara, juga berfungsi 

sebagai falsafah hidup dalam berbangsa dan bernegara, yang mencerminkan 

unsur-unsur Budaya dan Karakter Bangsa religiusitas, kemanusiaan, 

persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Inilah sebenarnya yang menjadi ciri khas 

atau Budaya dan Karakter Bangsa sekaligus sebagai identitas bangsa 

Indonesia yang membedakannya dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Bahkan 

jauh sebelum merdeka, bangsa Indonesia sudah dikenal sebagai bangsa yang 

                                                             
1 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Amzah: Jakarta, 2009), h. 1 



2 

 

 

 

memiliki nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa sebagai ciri khas ketimuran. 

Tradisi bangsa yang dicirikan dengan budaya sopan-santun, saling 

menghargai, lemah lembut, gotong royong, berjiwa sosial dan solidaritas 

yang tinggi. Namun seiring dengan perkembangan zaman yang dimulai dari 

zaman kemerdekaan, kemudian disusul dengan orde lama, orde baru, hingga 

era reformasi saat ini, nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa yang baik dan 

sangat ideal tersebut sedikit demi sedikit mengalami pergeseran, dari yang 

semula bersifat lentur dan tahan terhadap penetrasi budaya asing kini menjadi 

luntur. 

Persoalan yang muncul di masyarakat seperti korupsi, kekerasan, 

kejahatan seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan ekonomi yang 

konsumtif, kehidupn politik yang tidak produktif, dan sebagainya menjadi 

topik pembahasan hangat di media massa, seminar, dan di berbagai 

kesempatan. Berbagai alternatif penyelesaian diajukan seperti peraturan, 

undang-undang, peningkatan upaya pelaksanaan dan penerapan hukum yang 

lebih kuat. 2 

Pada kalangan pelajar dan mahasiswa dekadensi moral ini tidak kalah 

memprihatinkan. Perilaku menabrak etika, moral dan hukum dan yang ringan 

sampai yang berat masih kerap diperlihatkan oleh pelajar dan mahasiswa. 

Kebiasaan ‘mencontek’ pada saat ulangan atau ujian masih dilakukan. 

Keinginan lulus dengan cara mudah dan tanpa kerja keras pada saat ujian 

nasional menyebabkan mereka berusaha mencani jawaban dengan cara tidak 

                                                             
2Direktorat Ketenagaan, Dirjen Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasioanal, 

Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Tahun Anggaran 2010, (t.tp., t.p., 2010), h. 2  
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beretika. Mereka mencari ‘bocoran jawaban’ dan berbagai sumber yang tidak 

jelas. Apalagi jika keinginan lulus dengan mudah ini bersifat institusional 

karena direkayasa atau dikondisikan oleh pimpinan sekolah dan guru secara 

sistemik. Plagiarisme atau penjiplakan karya ilmiah di kalangan mahasiswa 

juga masih bersifat massif. Bahkan ada yang dilakukan oleh mahasiswa 

program doctor dan calon/ guru besar.3 Semuanya ini menunjukkan 

kerapuhan Budaya dan Karakter Bangsa di kalangan pelajar dan mahasiswa. 

Alternatif yang banyak dikemukakan untuk mengatasi, paling tidak 

mengurangi, masalah budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa yang 

dibicarakan itu adalah pendidikan. Pendidikan dianggap sebagai alternatif 

yang bersifat preventif karena pendidikan membangun generasi baru bangsa 

yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, pendidikan 

diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam 

berbagai aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai 

masalah budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa.4  

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa kiranya adalah jawaban bagi 

kondisi pendidikan seperti ini. Dengan adanya pendidikan Budaya dan 

                                                             
3Tiga dosen terduga plagiarisme dari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) mendapat 

sanksi berupa penurunan pangkat dan jabatan. Sanksi ini sesuai rapat senat akademik UPI yang 
digelar Jumat, kemarin. Ketua Senat akademik UPI, Syihabudin, mengatakan sanksi diberikan 
kepada ketiga doktor sesuai dengan peraturan pemerintah No.53 tahun 2010 tentang disiplin PNS, 
Permendiknas No 17 tahun 2010 tentang pencegahan plagiat di perguruan tinggi, dan keputusan 
senat akademik No.001/senat.akd./UPI-SK/V/2008 tentang kode etik dosen UPI. Sindonews.com, 
dalam http://www. sindonews.com/read/2012/03/03 

Universitas Lampung (UNILA) memecat calon guru besar FKIP berinisial BS yang 
diduga melakukan plagiat karya ilmiah. Keputusan itu diambil setelah tim verifikasi berhasil 
membuktikan pelanggaran kode etik dosen tersebut. http://news.detik.com/read/2012/04/17 

4Tim, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa: Pedoman Sekolah, 

Kementerian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum Tahun 
2010. 
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Karakter Bangsa semenjak usia dini, diharapkan persoalan mendasar dalam 

dunia pendidikan yang akhir-akhir ini sering menjadi keprihatinan bersama 

dapat diatasi.5 Melalui pendidikan diharapkan terjadi transformasi yang dapat 

menumbuhkembangkan Budaya dan Karakter Bangsa positif, serta mengubah 

watak dan yang tidak baik menjadi baik. Ki Hajar Dewantara dengan tegas 

menyatakan bahwa “pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan 

bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, Budaya dan Karakter Bangsa ), 

pikiran (intellect), dan tubuh anak.6 

Untuk itu, saat ini pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa telah 

masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) pemerintah 

tahun 2005 hingga 2025. Tahun 2010 sampai 2017 pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa menjadi program unggulan. Tahun 2012 diharapkan 25% 

sekolah di Indonesia bisa menerapkan pedidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa. Untuk tahun 2017 diharapkan semua sekolah telah melaksanakan 

pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa.7  

Mandat UU Sisdiknas tahun 2003 bermaksud agar pendidikan tidak 

hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian 

atau berBudaya dan Karakter Bangsa, sehingga nantinya akan lahir generasi 

bangsa yang tumbuh berkembang dengan Budaya dan Karakter Bangsa yang 

bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. Pasal 3 Undang-Undang Sistem 

                                                             
5Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2012), h. 12  
6Nurul Fikri, “Pendidikan Karakter” dalam http://nurulfikri.sch.id/index., diakses tanggal 

12 Maret 2013 
7Sidik Pramono, “Pendidikan Karakter Diterapkan Tahun Depan,” Media Indonesia.com, 

3 Mei 2011. http://www.mediaindonesia.com 
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Pendidikan Nasional menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.8 

Tujuan pendidikan nasional di atas merupakan rumusan mengenai 

kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, rumusan tujuan pendidikan nasional menjadi 

dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter 

Bangsa. 

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari Budaya 

dan Karakter Bangsa itu menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, 

dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam kurikulum 

(termasuk pendidikan agama). Pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter 

Bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi 

nilai dasar budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa. Kebajikan yang menjadi 

atribut suatu Budaya dan Karakter Bangsa pada dasarnya adalah nilai. Oleh 

karena itu pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa pada 

dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup 

                                                             
8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (UU Sisdiknas).  
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atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang 

terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. 

Minimal ada empat hal dalam pengembangan pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa. Pertama, pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

terintegrasi dalam semua mata pelajaran. Tentunya akan bisa dilihat dalam 

lesson plan sebagai standar operasional pelaksanaan (SOP) guru dalam proses 

pembelajaran. Kedua, pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa terbangun 

dalam budaya sekolah. Ketiga, pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

terlihat dalam kegiatan ekstra kurikuler. Keempat, membangun sinergi 

sekolah dan rumah dalam mengawal perilaku mulia pada anak. 

Dalam Pedoman Pengembangan Pendidikan Budaya dan Budaya dan 

Karakter Bangsa yang dikeluarkan oleh Depdiknas tahun 2009, nilai-nilai 

yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter 

Bangsa diidentifikasi beberapa sumber nilai, dan salah satunya adalah dari 

nilai-nilai agama.9 Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh 

karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 

ajaran agama. Secara politis kehidupan kenegaraan pun didasari pada nilai-

nilai yang berasal dari agama. Atas dasar itu pula pertimbangan itu maka 

nilai-nilai pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa harus 

didasarkan pada nilai-nilai dan kaedah yang berasal dari agama. 

Bidang studi SKI dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah 

salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 

                                                             
9Tim Penulis, Pengembangan Pendidikan Budaya…Op. Cit., h. 5-7 
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untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 

hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengataman dan pembiasaan. 

Bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam merupakan bagian dari PAI 

di madrasah yang di antaranya berintikan pendidikan akhlak atau Budaya dan 

Karakter Bangsa. Peran strategisnya dalam sistem tersebut di antaranya dalam 

mengembangkan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, sebagai bagian yang 

esensial dalam pembangunan manusia Indonesia.10 Substansinya adalah 

mengajarkan nilai-nilai dasar kemanusiaan, menanamkan daya kritis, 

menanamkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, solidaritas, toleransi, disiplin, 

tanggungjawab dan konsistensi.11 

Bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam dapat berperan aktif dalam 

upaya sosialisasi dan internalisasi berbagai nilai-nilai yang saat ini dirasakan 

sangat perlu ditekankan, antara lain (untuk menyebutkan beberapa yang 

dasar) keimanan dan kasih sayang, keadilan dan kepekaan pada golongan 

lemah dan kurang mampu, tanggung jawab pada kepentingan umum, hormat 

kepada sesama, kejujuran dan kelugasan, solidaritas dan keterlibatan sosial, 

kesatuan, kreativitas, rasionalitas, ketekunan, ketertiban dan lain-lain. 

                                                             
10Soedjatmiko, Etika Pembebasan: Pilihan Karangan tentang Agama, Kebudayaan, 

Sejarah dan Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LP3S, 1984), h. 272 
11Darmaningtyas & J. Sumardianta, Ironi dan Anomali HAM di Dunia Pendidikan, dalam 

Wacana Edisi 8. Tahun II 2001, h. 211 
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Pembelajaran Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam dapat pula 

memberikan sumbangan pada pembangunan pengertian, solidaritas, dan toleransi 

antar manusia. Mengembangkan pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Pemahaman dan pengetahuan tentang 

nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa bukanlah kodrat yang menempel pada tiap 

pribadi. Diperlukan sebuah proses realisasi untuk menghidupkannya dalam 

kesadaran atau bahkan dalam alam bawah sadar kita. 

Sebagai seorang manajer yang mengelola pembelajaran, seorang guru 

(pendidik) mempunyai peran yang sangat strategis dalam mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Ibarat sebuah kapal, maka guru adalah nahkoda kapal 

tersebut, yang mengarahkan kemana kapal itu akan berlabuh. Dalam proses 

manajemen (pengelolaan), guru terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan 

oleh seorang manajer. 

Sebagai kekuatan sentral yang berfungsi sebagai ujung tombak terjadinya 

perubahan (the agent of change), maka seorang guru yang ideal paling tidak harus 

mampu mengembangkan pembelajaran. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

di lingkungan sekolah sangat terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah. 

Dengan demikian, manajemen sekolah merupakan salah satu media yang efektif 

dalam pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa disekolah.12 Untuk menunjang 

penerapan pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di sekolah, semua stake 

holder pendidikan sebisa mungkin tidak hanya mengajarkan apa yang terdapat 

dalam nilai-nilai universal dari desain kurikulum ini, tetapi juga harus disertai 

                                                             
12Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Jangan Sebatas Retorika, makalah 

disampaikan dalam Basic Training (LK-1) Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Komisariat 
Tarbiyah Cabang Pontianak, 14 Januari 2012 



9 

 

 

 

dengan penanaman tentang nilai-nilai keteladanan yang mesti diajarkan sebagai 

cermin pembentukan Budaya dan Karakter Bangsa.13 

Berdasarkan hasil pra-survey penulis di MTs. Negeri 2 Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa sudah menjadi 

program sekolah yang diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk semua mata 

pelajaran. Berikut hasil wawancara penulis dengan Kepala MTs. Negeri 2 Bandar 

Lampung, pada tanggal 13 Agustus 2019. Beliau menyatakan bahwa sejak tahun 

2008 sudah mulai memasukkan nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa pada 

setiap mata pelajaran, khususnya rumpun mata pelajaran PAI. Namun, seiring 

banyaknya pergantian kurikulum yang terjadi pada Pendidikan Nasional di 

Indonesia, maka sulit bagi sekolah untuk menjalankan program tersebut secara 

konsisten. Hanya kegiatan rutin yang sudah berjalan saja yang hingga kini masih 

bertahan. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik, Guru X telah 

melakukan perencanaan pembelajaran berupa mempersiapkan perangkat 

pembelajaran sebagai acuan tuntasnya materi yang tertuang dalam silabus dan 

RPP.14 Namun, dalam materi pembelajarannya nilai-nilai Budaya dan Karakter 

Bangsa belum dimunculkan secara eksplisit15 

Adapun dari proses pelaksanaa pembelajaran yang dilakukan guru Sejarah 

Kebudayaan Islam MTs. Negeri 2 Bandar Lampung mengupayakan menciptakan 

proses pembelajaran secara kondusif dengan suasana yang edukatif agar siswa 

                                                             
13Mohammmad Takdir Ilahi, Gagalnya Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), h. 90 
14Nurhayati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam , Wawancara, Tanggal 10 Agustus  2019 
15Dokumentasi RPP Bidang studi SKI. 
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dapat melaksanakan tugas belajar dengan antusias dan optimal. Dengan 

melibatkan aktivitas siswa melalui pendekatan dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pelajaran yang sedang disajikan. Salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran.16 Namun, penyajian menggunakan media 

pembelajaran tidak selalu dilakukan pada proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, mengingat alat bantu tersebut tidak hanya digunakan oleh 

guru Sejarah Kebudayaan Islam saja, namun guru mata pelajaran yang lain juga 

memakainya.17 

Evaluasi pembelajaran yang diterapkan yaitu dengan melakukan 

pengawasan terhadap program yang ditentukan. Evaluasi ini dilakukan dengan 

mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi kegiatan belajar siswa. 

Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan penilaian hasil pembelajaran baik secara penugasan maupun portofolio.18 

Evaluasi dalam bentuk nilai kognitif semestinya bisa menggambarkan sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa 

yang terintegrasi dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, namun tetap 

tidak bisa dijadikan tolak ukur proses implementasinya, karena tidak 

mencantumkan aspek afektif dan psikomotorik. 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diterapkan oleh guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs. Negeri 2 Bandar Lampung dimulai dengan 

berbaris diluar kelas dengan tujuan untuk mengetahui kesiapan siswa dalam 

belajar, kerapihan dalam berpakaian dan disiplin dalam waktu. Kemudian 

                                                             
16Observasi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Tanggal 10-13 Agustus  2019 
17Observasi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Tanggal 10-13 Agustus  2019 
18Nurhayati, Guru Sejarah Kebudayaan Islam , Wawancara, Tanggal 13 Agustus  2019 
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dilanjutkan dengan do’a dan tadarus Al-Qur’an bersama di dalam kelas dengan 

kisaran waktu 10 sampai 15 menit. Selain itu, terdapat program yang menerapkan 

secara continue pelaksanaan shalat dhuha pada setiap kelasnya, melaksanakan 

shalat dhuhur berjamaah, dan pembacaan surat yasin setiap hari jumat. Walaupun 

penerapan pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai Budaya dan Karakter 

Bangsa sudah cukup baik, namun masih terdapat siswa yang belum memperoleh 

nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa dari penerapan pembelajaran yang 

dilakukan selama ini.19 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, diperoleh bahwa nilai-

nilai Budaya dan Karakter Bangsa yang telah diajarkan, belum tercermin dalam 

sikap dan perilaku sebagian besar peserta didik.20 Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran dalam upaya menanamkan nilai-nilai Budaya dan 

Karakter Bangsa di MTs. Negeri 2 Bandar Lampung masih belum dapat berjalan 

secara optimal. Sehubungan dengan itu maka penulis tertarik untuk mengkajinya 

melalui sebuah penelitian dengan judul: “Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa Peserta Didik di MTs. Negeri 

2 Bandar Lampung” 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Penulis mengidentifikasikan bahwa terdapat permasalahan yang 

relevan dengan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

                                                             
19Heru Pranoto, Waka Bidang Kesiswaan, Wawancara, Tanggal 10 Agustus 2019 
20Observasi, tentang Nilai-nilai Budaya dan karakter Bangsa tanggal 10-13 Agustus  2019 
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1) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru Sejarah Kebudayaan Islam 

hanya sebatas pada ranah kognitif saja, belum menyentuh pada persoalan 

afektif dan psikomotorik peserta didik. 

2) Evaluasi sudah dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan Islam, namun 

belum bisa berjalan secara efisien sebab evaluasi hanya sebatas kognitif. 

3) Guru Sejarah Kebudayaan Islam telah dibekali berbagai pengetahuan dan 

keterampilan mulai dari merancang (mendesain) program pembelajaran 

(RPP), namun implementasinya belum optimal. 

2. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini bermaksud mengkaji tentang pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dan nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa peserta didik, 

maka tidak bisa tidak akan bersentuhan dengan pelaku utamanya, untuk itu 

penulis memfokuskan pembahasan pada: Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dan Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang menjadi inti permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam dalam Mengembangkan Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa Peserta 

Didik di MTs. Negeri 2 Bandar Lampung? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap 

dan menganalisis secara mendalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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dalam Mengembangkan Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa Peserta Didik di 

MTs. Negeri 2 Bandar Lampung. 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan dan memperluas wacana serta dapat dijadikan wawasan ilmu 

pengetahuan dalam kaitannya dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dan Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa Peserta Didik. 

Secara praktis sebagai bahan acuan dalam membuat pedoman dalam upaya 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pembelajaran dalam upaya 

pengembangan nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa Peserta Didik. Kemudian 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan di MTs. Negeri 2 

Bandar Lampung sebagai usaha mencerdaskan peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa yang berwatak mulia. 

E. Kerangka Pikir 

1. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Pembelajaran adalah serangkaian proses kegiatan mengelola 

bagaimana membelajarkan peserta didik dengan diawali dengan kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan penilaian. 

Sedangkan pembelajaran dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan yang 

perlu dikelola pendidik selama terjadinya interaksi dengan peserta didik 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga, dalam pembelajaran ada 

beberapa langkah atau tahapan yang harus dijalani oleh seorang guru. 

Tahapan tersebut sama dengan tahapan pembelajaran mata pelajaran antara 
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lain, yaitu: Tahap persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

atau evaluasi: Pertama, tahap perencanaan, adalah tahap awal yang harus 

dilalui oleh guru dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mempersiapkan 

segala sesuatu agar pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila 

penyampaian bahan pembelajaran sesuai dengan waktu yang tersedia. 

Kedua, tahap pelaksanaan, pada tahap ini, aktivitas belajar mengajar 

berpedoman pada persiapan pengajaran yang dibuat. Pemberian bahan 

pelajaran disesuaikan dengan urutan yang telah diprogram secara sistematis 

dalam tahap persiapan. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran meliputi 

yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal 

merupakan kegiatan awal tatap muka antara guru dan siswa. Dalam kegiatan 

ini guru memberi petunjuk, pengarahan dan appersepsi, atau dapat juga 

dengan menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan memberikan beberapa 

pertanyaan (pretest). Dalam kegiatan inti, guru menjelaskan materi dengan 

menggunakan pendekatan, metode dan teknik yang seudah ditentukan. 

Sedangkan dalam kegiatan akhir dapat berupa umpan balik dan penilaian. 

Dalam pelaksanaan program pembelajaran, guru lebih dahulu harus 

mengadakan pretest untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap bahan 

pelajaran, kemudian pada akhir pelajaran, guru mengadakan postest sebagai 

akhir dari seluruh proses interaksi belajar mengajar. 

Ketiga, tahap penilaian (evaluasi). Pada bagian ini proses belajar 

mengajar dievaluasi untuk mengetahui sejauhmana penguasaan bahan 
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pelajaran oleh siswa dan untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut Nana Sudjana, inti penilaian 

adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 

berdasarkan suatu kreativitas tertentu.21 

2. Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa 

Ada delapan belas (18) Nilai-nilai dalam pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa menurut Diknas yaitu: 

1) Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 

yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2) Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3) Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 

etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4) Disiplin: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

5) Kerja Keras: Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan peraturan. 

6) Kreatif: Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 

baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7) Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 

dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

                                                             

 21Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Remaja Rosdakarya : 
Bandung, 1995), h. 3 
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8) Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak 

dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9) Rasa Ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, dan didengar. 

10) Semangat Kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11) Cinta Tanah Air: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

12) Menghargai Prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

13) Bersahabat/Komunikatif: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, 

serta menghormati keberhasilan orang lain. 

14) Cinta Damai: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 

menghormati keberhasilan orang lain. 

15) Gemar Membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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16) Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17) Peduli Sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18) Tanggung Jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa. 22 

Berpedoman pada uraian diatas, agar lebih jelas dalam memahami 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan Budaya dan 

Karakter Bangsa Peserta Didik MTs. Negeri 2 Bandar Lampung, divisualisasikan 

dalam bentuk bagan atau peta konsep kerangka pikir sebagai berikut: 

  

                                                             
22Ibid., h. 9-10 
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3. Bagan Kerangka Pikir 

 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Mengembangkan 

Nilai-nilai Budaya dan Karakter Bangsa Peserta Didik 

  

 
Indikator  

Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indikator 
Nilai-Nilai Budaya 

dan Karakter 
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kreatif, mandiri, 
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ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta 
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menghargai prestasi, 
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komunikatif, cinta 

damai, gemar 
membaca, peduli 

lingkungan, peduli 
sosial, tanggung 

jawab. 
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Pembelajaran 
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Pembelajaran 
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Pembelajaran 
SKI 

 

 
Indikator  

Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Definisi Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Kata “sejarah”  berasal dari bahasa Arab, yaituu “Syajarah”. Syajarah 

berarti pohon, sesuatu yang mempunyai akar, batang, dahan, ranting, daun, 

bunga dan buah.23 Sejarah adalah cerita masa lalu yang menjadi sumber 

kejadian penting sehingga akan dikenang sepanjang waktu. 

Perumpamaannya, akar pohon yang baik akan menumbuhkan batang pohon 

yang baik, bahkan akan menghasilkan buah yang baik.24 

Demikian juga sejarah, suatu titik awal sejarah yang baik akan 

melahirkan budaya-budaya yang baik. Kebudayaan adalah hasil karya, rasa 

dan cipta manusia. Awal sejarah yang baik, akan melahirkan budaya-budaya 

yang baik. Budaya ekonomi, politik, peradaban, ilmu pengetahuan, hukum, 

pendidikan, bahasa yang baik pula. Akar dari sejarah Islam adalah periode 

kehidupan Rasulullah. Periode ini terus bercabang kepada sejarah 

Khulafaurrasyidin. Dari sejarah khulafaurrasydin melahirkan melahirkan 

cabang-cabang dan aliran-aliran dalam Islam. 

Kata “Islam” dalam Sejarah Kebudayaan Islam memiliki makna yang 

sangat luas. Memiliki pengertian bahwa kebudayaan tersebut dihasilkan oleh 

orang Islam dan makna bahwa sejarah islam rujukannya adalah Islam sebagai 

                                                             
23M. Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Dirjen Pendidikan 

Depag, 2009), cet 1, h 3   
24 Ibid, h 3 
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sumber nilai. Artinya Islam menjadi sumber nilai kebudayaan tersebut. 

Sejarah Kebudayaan Islam dapat dipahami dalam dua makna, yaitu sebagai 

peristiwa sejarah dan sebagai ilmu sejarah. 

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam 

sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya 

tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, 

fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, 

terdiri dari ruangan kelas, perlengkaan audio visual, juga komputer. Prosedur, 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian 

dan sebagainya.25 

Mata Pelajaran SKI dalam kurikutum Madrasah Tsanawiyah adalah 

salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 

untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 

hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengataman dan pembiasaan. 

Mata pelajaran SKI Madrasah Tsanawiyah ini meliputi: sejarah dinasti 

Umayah, Abbasiyah dan al-Ayubiyah. Hal lain yang sangat mendasar adalah 

terletak pada kemampuan menggali nilai, makna, aksioma, ibrah/hikmah, 

dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada. Oleh karena itu dalam tema-tema 

                                                             
25Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet. Ke-

3, h. 57 
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tertentu indikator keberhasitan belajar akan sampai pada capaian ranah 

afektif. Jadi SKI tidak saja merupakan transfer of knowledge, tetapi juga 

merupakan pendidikan nilai (value education). 

Dengan dikeluarkannya Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang 

standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dan dengan 

munculnya berbagai perubahan yang sangat cepat dalam kehidupan 

berbangsa, bernegara dan bermasyarakat, maka disusunlah kurikulum Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) Madrasah Tsanawiyah (MTs) secara Nasional yaitu 

Kurikulum yang ditandai dengan ciri-ciri antara lain: 

a) Lebih menitikberatkan pencapaian target kompetensi daripada penguasaan 

materi. 

b) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di 

lapangan untuk mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan. 

c) Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 

yang tersedia. 

Model Kurikulum Nasional ini diharapkan lebih membantu guru 

karena dilengkapi dengan pencapaian target yang jelas; Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, KTSP yang terdiri dari Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang bisa diterapkan atau dikembangkan lagi oleh masing-

masing satuan pendidikan. Keadaan sumber daya pendidikan di Indonesia 

sangat memungkinkan munculnya keragaman pemahaman terhadap Standar 

Nasional yang dampaknya akan mempengaruhi pencapaian standar nasional 
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kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Untuk itu perlu adanya penjabaran 

kurikulum melakui Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

diharapkan dapat lebih menjamin tercapainya Kompetensi Dasar Nasional 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Madrasah Tsanawiyah 

(MTs). 

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata 

pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 

kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam sejarah 

Islam di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada masa 

Nabi Muhammad SAW dan Khulafaurrasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, 

Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia. Secara substansial, 

mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan 

yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, 

dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MTs bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan sebagai 

berikut: 

a. Memberikan pengetahuan tentang sejarah Agama Islam dan kebudayaan 

Islam pada masa Nabi Muhammad Saw dan Khulafaturrasyidin kepada siswa 

agar ia memiliki konsep yang obyektif dan sistematis dan perspektif historis. 

b. Mengambil ibrah/hikmah, nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah. 
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c. Menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk mengamalkan 

akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang  buruk berdasarkan cematnya 

atas fakta sejarah yang ada. 

d. Membekali siswa untuk membentuk kepribadiannya berdasarkan tokoh-tokoh 

teladan sehingga terbentuk kepribadian yang luhur. Membangun kesadaran 

peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan 

norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw dalam rangka 

mengembangkan kebudayaan dan peradapan Islam. 

e. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan. 

f. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 

dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

g. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 

sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 

h. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil keputusan 

ibrah dari peristiwa-pristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan kegiatan sosial, budaya, politik, 

ekonomi, iptek dan seni, serta mengembangkan kebudayaan dan peradapan 

Islam.26 

3. Fungsi Pembelajaran SKI di MTS 

Adapun fungsi pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah: 

                                                             
26Dikutip dari Kurikulum Sejarah Kebudayaan Islam MI, MTs, dan MA berdasarkan 

Peraturan Mentri Agama RI No 2 tahun 2008 tentang Standar Isi dan  Standar Kompetensi Lulusan 
PAI 
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a. Fungsi Pelajaran (otoritas). Sejarah menyediakan referensi yang berharga 

kepada seseorang tanpa harus mengalaminya. Akan tetapi sejarah tidak akan 

punya makna dan kesan yang kuat kalau tidak dibaca dan dipelajari dengan 

empathi. Peristiwa sejarah hanya terjadi stu kali. Sehingga dibutuhkan 

kreatifitas guru agar mampu menampilkan pelajaran tersebut dengan menarik 

dihadapan anak didiknya. 

b. Fungsi Edukatif Sejarah menegaskan kepada siswa tentang keharusan 

menegakkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur dan Islami dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran sejarah secara 

tidak langsung mendidik ruh dan jiwa anak didik dengan hikmah dan makna 

peristiwa yang mereka dapatkan dalam peristiwa sejarah. 

c. Fungsi Keilmuan. Melalui sejarah siswa memperoleh pengetahuan yang 

memadai tentang masa lalu tentang Islam dan Kebudayaan. 

d. Fungsi Rekreasi sangat banyak situs-situs purbakala yang menjadi obyek 

wisata. Reaksi ini  membantu anak didik memahami tentang pelajaran sejarah 

yang telah mereka pelajari di sekolah. 

e. Fungsi Transformasi Sejarah sebagai salah satu sumber yang sangat penting 

dalam merancang transformasi masyarakat.27 

4. Karakteristik Sejarah Peradaban Islam 

Adapun karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah: 

                                                             
27 Agus Fahrudin, Op.Cit, h 261 
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a) Merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok 

(dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Oleh karna itu PAI adalah bagian 

yang tak terpisahkan dari Agama Islam. 

b) Muatan PAI dalam pelajaran tersebut adalah satu kesatuan yang tidak 

terpisah. Keempat pelajaran tersebut saling melengkapi dengan tujuan 

membina akhlak (moral) anak didik dan membentuk kepribadian mereka. 

c) Tujuan diberikannya pelajaran PAI adalah untuk membentuk peserta didik 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, dan memiliki 

pengetahuan luas tentang Islam terutama sumber ajaran dan kerangka 

dasarnya. 

d) Mempelajari berbagai bidang ilmu dan teknologi tanpa harus terbawa oleh 

pengaruh-pengaruh negatifnya. 

e) Tujuan yang ingin dicapai dari pelajaran PAI ini adalah agar peserta didik 

dapat mengamalkan dalam kehidupannya sehari-hari. Artinya penguasaan 

PAI ini tidak hanya dari sisi kognitif saja, tapi juga dari sisi afektif dan 

psikomotorik. 

f) Pendidik Agama Islam, memiliki kedudukan penting dalam sistem 

Pendidikan Nasional. Oleh karena itu merupakan pelajaran wajib yang harus 

diikuti oleh peserta didik yang beragama Islam. 28 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki beban yang sama 

dengan tiga mata pelajaran  lain.  Dalam salah satu standar kompetensi 

Pendidikan Agama Islam yang dirumuskan oleh Dikdasmen disebutkan 

                                                             
28Agus Pahrudin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Bandar 

Lampung:Fakta Press, 2007), h 118 
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bahwa standar kompetensi Sejarah Kebudayaan Islam adalah untuk 

mengganbarkan peradaban Islam sebagai ekspresi pengamalan ajaran Islam. 

5. Pendekatan dan Penilaian Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pendekatan dan Penilaian 

Cakupan materi pada setiap aspek dikembangkan dalam 

suasanapembelajaran yang terpadu, meliputi: 

1) Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mengembangkanpemahaman 

dan keyakinan tentang adanya Allah Swt. Sebagai sumber kehidupan. 

2) Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mempraktekkan dan 

merasakan hasit-hasil pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-hari 

sebagaimana yang dilakukan Sahabat, khalifah dan para ulama. 

3) Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan membiasakan sikap dan 

perilaku yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam yang dicontohkan oleh 

Sahabat, khalifah dan para ulama. 

4) Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 

SKIdengan pendekatan yang memfungsikan rasio peserta didik, sehinggaisi 

dan nilai-nilai yang ditanamkan mudah dipahami dengan penalaran. 

5) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam 

menghayati berbagai peristiwa dalam sejarah Islam sehingga lebih terkesan 

dalam jiwa peserta didik. 

6) Fungsional, menyajikan materi SKI yang memberikan manfaat nyata bagi 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas. 
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7) Keteladanan, yaitu pendidikan yang guru serta komponen madrasahlainnya 

sebagai teladan; sebagai cerminan dari individu yang meneladani sahabat, 

khalifah dan para ulama. 

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil belajar peserta didik 

berupa kompetensi yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan 

serta pengamalan. 

Penilaian berbasis kelas terhadap ketiga ranah tersebut 

ditakukansecara proporsional sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran 

dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan peserta didik serta bobot 

setiap aspek dari setiap materi. 

Hal ini yang perlu diperhatikan dalam penilaian SKI adalah 

prinsipkontinuitas, yaitu guru secara terus menerus mengikuti 

pertumbuhan,perkembangan, dan perubahan peserta didik. Penilaiannya tidak 

sajamerupakan kegiatan tes formal, melainkan juga: 

1) Perhatian terhadap peserta didik ketika duduk, berbicara, dan bersikap. 

2) Pengamatan ketika peserta didik berada di ruang kelas, di tempat ibadah, dan 

ketika mereka bermain. 

Dari berbagai pengamatan itu ada yang pertu dicatat secara tertulis 

terutama tentang perilaku yang menonjol atau kelainan pertumbuhanyang 

kemudian harus diikuti dengan langkah bimbingan. Penilaian 

terhadappengamatan dapat digunakan observasi, wawancara, angket, 

kuesioner, skala sikap, dan catatan anekdot. 

b. Pengorganisasian Materi 
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Pengorganisasian materi pada hakekatnya adalah kegiatan 

mensiasatiproses pembelajaran dengan perancangan/rekayasa terhadap unsur-

unsurinstrumental metalui upaya pengorganisasian yang rasional dan 

menyeluruh.Kronologi pengorganisasian materi itu mencakup tiga tahap 

kegiatan, yaitu perencanaan, petaksanaan, dan penitaian. Perencanaan terdiri 

dari perencanaan per satuan waktu dan perencanaan per satuan bahan 

ajar.Perencanaan per satuan waktu terdiri dari program tahunan dan program 

semester. Perencanaan per satuan bahan ajar dibuat berdasarkan satu 

kebulatan bahan ajar yang dapat disampaikan dalam satu atau beberapa 

kalipertemuan. Pelaksanaan terdiri dari langkah-langkah pembelajaran di 

dalam atau di luar kelas, mulai dari pendahuluan, penyajian, dan penutup. 

Penilaianmerupakan proses yang dilakukan terus menerus sejak 

perencanaan,pelaksanaan, dan setelah pelaksanaan pembelajaran per 

pertemuan, satuan bahan ajar, maupun satuan waktu. 

Dalam proses perancangan dan pelaksanaan pembetajaranhendaknya 

diikuti langkah-langkah strategis sesuai dengan prinsip didaktik, antara lain: 

dari mudah ke sulit; dari sederhana ke komplek; dan dari konkret ke abstrak. 

c. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Teknologi informasi dan komunikasi dapat digunakan 

untukmeningkatkan kuatitas pembelajaran dan hasil belajar mata pelajara 

SKI.Dengan teknologi ini dimungkinkan memberikan pengalaman nyata 

kepada peserta didik tentang berbagai aspek materi SKI. Oteh karena itu guru 
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dapat memanfaatkan TV, film, VCD/DVD/VCR, bahkan internet untuk 

menjadi mediadan sumber belajaran mata pelajaran SKI. 

d. Nilai-Nilai 

Setiap materi yang diajarkan kepada peserta didik mengandung nilai-

nilai yang terkait dengan perilaku kehidupan sehari-hari, 

misalnyamengajarkan materi sejarah keteguhan dan perjuangan para khalifah 

dalam menegakkan syari'at Islam, di dalamnya juga terkandung nilai-nilai 

keteladanan. Nilai-nilai inilah yang harus ditanamkan kepada peserta didik 

dalam pembelajaran SKI (afektif). 

e. Aspek Sikap 

Mata petajaran SKI setain mengkaji masalah sejarah 

yangbersangkutan dengan aspek pengetahuan, maka ia juga mengajarkan 

aspek sikap, misalnya tentang berbagai usaha yang dilakukan para khalifah 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan seni, sehingga peserta didik mampu 

mencontoh tentang kegigihan cara menuntut ilmu dan mengembangkannya 

sehingga bermanfaat bagi umat. 

f. Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler SKI dapat mendukung kegiatan 

intrakurikuter,misalnya mengunjungi tempat-tempat bersejarah, pengumpulan 

data-data sejarah dan lain-lain. 

g. Keterpaduan 

Pola pembinaan mata pelajaran SKI ' dikembangkan dengan 

menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan, yaitu: 
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lingkungan keluarga, Madrasah, dan masyarakat. Untuk itu guru perlu 

mendorong dan memantau; kegiatan Mata pelajaran SKI yang dialami oleh 

peserta didiknya di dua lingkungan lainnya (keluarga dan masyarakat), 

sehingga terwujud keselarasan dan kesesuaian sikap serta prilaku dalam 

pembinaannya. 

6. Ruang Lingkup Kajian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Selama ini seringkali SKI hanya dipahami sebagai sejarah tentang 

kebudayaan Islam saja (history of Islamic culture). Dalam kurikulum ini SKI 

dipahami sebagai sejarah tentang agama Islam dan kebudayaan (history of 

Islam and Islamic culture). Oleh karena itu kurikulum ini tidak saja 

menampilkan sejarah kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga akan 

diangkat sejarah perkembangan ilmuagama, sains dan teknologi dalam Islam. 

Aktor sejarah yang diangkat tidak saja Nabi, sahabat dan raja, tetapi akan 

dilengkapi ulama, intelektual dan filosof. Faktor-faktor sosial dimunculkan 

guna menyempurnakan pengetahuan peserta didik tentang SKI. 

Kurikulum SKI dirancang secara sistematis berdasarkan peristiwa 

danperiode sejarah yang ada sebagai berikut: 

a) Di tingkat MI dikaji tentang sejarah Arab pra Islam, sejarah Rasulullah saw. 

dan al-Khulafa' ar-Rasyidin. 

b) Di tingkat MTs dikaji tentang Dinasti Umayah, Abbasiyah dan al- Ayubiyah. 

c) Di tingkat MA dikaji tentang sejarah peradaban Islam di Andalusia, gerakan 

pembaharuan di dunia Islam dan perkembangan Islam di Indonesia.29 

                                                             
29Ahmad Rofi’i, Op.Cit., h. 31 
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7. Langkah-Langkah Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Dalam pengelolaan program pembelajaran ada beberapa langkah atau 

tahapan yang harus dijalani oleh seorang guru. Tahapan tersebut sama dengan 

tahapan pengelolaan pembelajaran Mata Pelajaran antara lain, yaitu: tahap 

persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi. 

a) Tahap Perencanaan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Perencanaan merupakan keseluruhan proses dan penentuan secara 

matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam 

rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.30 Penentuan segala 

sesuatunya terlebih dahulu, untuk melaksanakan sebagai kegiatan dan 

aktivitas, itulah yang disebut dengan istilah ‘planning’. Adapun Planning 

adalah “penentuan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan. Penentuan ini 

juga mencanangkan tindakan secara effectiveness, efficiency dan 

mempersiapkan input dan output.31 Sedangkan dalam proses belajar 

mengajar, perencanaan program pembelajaran memegang peranan yang 

sangat penting, sebab menentukan langkah pelaksanaan dan evaluasi. 

Keterpaduan pembelajaran sebagai suatu sistem bukan hanya antara 

komponen-komponen proses belajar mengajar, tetapi juga antara langkah 

                                                             
30AW. Widjaya, Perencanaan Sebagai Fungsi Manajemen, (PT Bina Aksara, Jakarta: 

1987), h. 33 
31Jawahir Tantowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Qur’an, (Jakarta : 

Pustaka Al-Husna, 1993), h. 65 
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yang satu dengan langkah berikutnya dan guru dalam melaksanakan program 

pembelajaran benar-benar harus sesuai dengan yang telah direncanakan.32 

Al-Qur’an selalu memberikan petunjuk kepada perbuatan-perbuatan 

yang baik untuk menciptakan kedamaian dan kebahagiaan bagi aspek 

kehidupan manusia yang beranekaragam. Dalam bentuk suatu kelompok atau 

organisasi, yang hendak dicapai adalah keberhasilan. Tentu didalamnya 

terdapat apa yang disebut dengan perencanaan atau planning. 

Stimulasi ini disebutkan dalam Al-Qur’an surat al-Hajj ayat 77 

 Zْ\َُّ^َ̀ aَ bَcْdَaْا اeُ^َ̀ fْوَا Zْ\َُّgَوا رhُُijْوا وَاhُkُlْا وَاèُ mَْا ارeُnoَآ qَrtَِّaا uvَُّrَأ urَ َنeŷُِ zُْ{ 

Artinya “Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, 

sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat 

kemenangan” (Qs. al-Hajj : 77) 

Perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh guru dalam 

pembelajaran. Pada tahap ini guru mempersiapkan segala sesuatu agar 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila penyampaian bahan 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang tersedia. Sedangkan yang dimaksud 

dengan pembelajaran yang efisien adalah semua bahan pelajaran dapat 

dipahami siswa. 

Agar proses pembelajaran yang dilakukan efektif dan efisien, dan 

anak didik aktif mengikuti pelajaran, guru perlu memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut: 
                                                             

32R. Ibrahim, Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 
8 
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1) Tujuan pembelajaran yang diberikan. 

2) Ruang lingkup dan urutan bahan yang dimiliki. 

3) Sarana dan fasilitas yang dimiliki. 

4) Jumlah siswa yang akan mengikuti pelajaran. 

5) Waktu jam palajaran yang tersedia. 

6) Sumber bahan pelajaran yang bisa digunakan. 

Perencanaan itu dapat bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap 

diri sendiri agar dapat memperbaiki cara pengajarannya.33 Agar dalam 

pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik untuk itu guru perlu 

menyusun komponen perangkat perencanaan pembelajaran antara lain: 

a) Menetukan Alokasi Waktu dan Minggu efektif 

Menentukan alokasi waktu pada dasarnya adalah menetukan minggu efektif dalam 

setiap semester pada satu tahun ajaran. Rencana alokasi waktu berfungsi untuk 

mengetahui berapa jam waktu efektif yang tersedia untuk dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran dalam satu tahun ajaran. Hal ini diperlukan untuk 

menyesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar minimal yang 

harus dicapai sesuai dengan rumusan standard isi yang ditetapkan.34 

b) Menyusun Program Tahunan (Prota) 

Program tahunan (Prota) merupakan rencana program umum setiap Mata Pelajaran 

untuk setiap kelas, yang dikembangkan oleh guru Mata Pelajaran yang 

bersangkutan, yakni dengan menetapkan alokasi dalam waktu satu tahun ajaran 

                                                             
33Suryobroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 

Cet. II, h. 27 
34Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2011), h. 49  
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untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang telah 

ditetapkan. Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan oleh guru 

sebelum tahun ajaran, karena merupakan pedoman bagi pengembangan 

program-program berikutnya.35 

c) Menyusun Program Semesteran (Promes) 

Program semester (Promes) merupakan penjabaran dari program tahunan. Kalau 

Program tahunan disusun untuk menentukan jumlah jam yang diperlukan untuk 

mencapai kompetensi dasar, maka dalam program semester diarahkan untuk 

menjawab minggu keberapa atau kapan pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar itu dilakukan.36 

d) Menyusun Silabus Pembelajaran 

Silabus adalah bentuk pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana 

pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada Mata 

Pelajaran tertentu pada kelas tertentu.37 Komponen dalam menyusun silabus 

memuat antara lain identitas Mata Pelajaran atau tema pelajaran, standard 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar.38 

e) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

                                                             
35E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 251 
36Wina Sanjaya, Op. Cit., h. 53 
37Nazarudin, Op. Cit., h. 126 
38Abin Syamsudin Makmun, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung, Pustaka Eduka, 2010), 

h. 217 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk setiap Kompetensi dasar 

(KD) yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.39 

Komponen-komponen dalam menyusun RPP meliputi: (a) Identitas Mata 

Pelajaran ; (b) Standar Kompetensi; (c) Kompetensi Dasar; (d) Indikator 

Tujuan Pembelajaran; (e) Materi Ajar; (f) Metode Pembelajaran; (g) Langkah-

langkah Pembelajaran; (h) Sarana dan Sumber Belajar; (i) Penilaian dan 

Tindak Lanjut.40 Selain itu dalam fungsi perencanaan tugas kepala sekolah 

sebagai manajer yakni mengawasi dan mengecek perangkat yang guru buat, 

apakah sesuai dengan pedoman kurikulum ataukah belum. Melalui 

perencanaan pembelajaran yang baik, guru dapat mempersiapkan segala 

sesuatu yang dibutuhkan siswa dalam belajar. 

b) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Pada tahap pelaksanaan, aktivitas belajar mengajar berpedoman pada 

persiapan pengajaran yang dibuat. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan 

dengan urutan yang telah diprogram secara sistematis dalam tahap persiapan. 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran meliputi yaitu: kegiatan 

awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Kegiatan awal merupakan kegiatan 

awal tatap muka antara guru dan siswa. Dalam kegiatan ini guru memberi 

petunjuk, pengarahan dan appersepsi, atau dapat juga dengan menyampaikan 

tujuan yang akan dicapai dan memberikan beberapa pertanyaan (pretest). 

Dalam kegiatan inti, guru menjelaskan materi dengan menggunakan 
                                                             

39Ibid., h. 221 
40E. Mulyasa, Op. Cit. h. 222-223. 
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pendekatan, metode dan teknik yang seudah ditentukan. Sedangkan dalam 

kegiatan akhir dapat berupa umpan balik dan penilaian. 

Dalam pelaksanaan program pembelajaran, guru lebih dahulu harus 

mengadakan pretest untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap bahan 

pelajaran, kemudian pada akhir pelajaran, guru mengadakan postest sebagai 

akhir dari seluruh proses interaksi belajar mengajar. 

Dalam penyampaian bahan pelajaran, guru menggunakan metode dan 

fasilitas yang sesuai dengan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Penggunaan fasilitas untuk mengurangi verbalisme dan membantu siswa 

memahami pelajaran yang diberikan agar siswa mendapat penjelasan yang 

tepat dan benar, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 

dan efisien. Kesalahan penggunaan metode dan fasilitas menyebabkan tujuan 

pembelajaran sukar dicapai. 

Oleh karena itu dalam hal pelaksanaan pembelajaran mencakup dua 

hal yaitu, pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru. Dua 

jenis pengelolaan tersebut secara rinci akan diuraikan sebagai berikut: 

a) Pengelolaan Kelas dan Peserta Didik 

Pengelolaan kelas adalah satu upaya memperdayakan potensi kelas 

yang ada 

seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai tujuan 

pembelajaran.41 Berkenaan dengan pengelolaan kelas sedikitnya terdapat 

tujuh hal yang harus diperhatikan, yaitu ruang belajar, pengaturan sarana 

                                                             
41Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), h. 173 
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belajar, susunan tempat duduk, yaitu ruang belajar, pengaturan sarana belajar, 

susunan tempat duduk, penerangan, suhu, pemanasan sebelum masuk ke 

materi yang akan dipelajari (pembentukan dan pengembangan kompetensi) 

dan bina suasana dalam pembelajaran.42 

Guru dapat mengatur dan merekayasa segala sesuatunya, situasi yang 

ada ketika proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nana Sudjana yang 

dikutip oleh Suryobroto43 pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi 

pentahapan sebagai berikut: 

1) Tahap pra instruksional Yaitu tahap yang ditempuh pada saat memulai sesuatu 

proses belajar mengajar: Guru menanyakan kehadiran siswa dan mencatat 

siswa yang tidak hadir; Bertanya kepada siswa sampai dimana pembahasan 

sebelumnya; Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari pelajaran yang sudah 

disampaikan; Mengulang bahan pelajaran yang lain secara singkat. 

2) Tahap instruksional. Yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 

diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut: Menjelaskan kepada siswa 

tujuan pengajaran yang harus dicapai siswa; Menjelaskan pokok materi yang 

akan dibahas; Membahas pokok materi yang sudah dituliskan; Pada setiap 

pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh yang kongkret, 

pertanyaan, tugas; Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas 

pembahasan pada setiap materi pelajaran; Menyimpulkan hasil pembahasan 

dari semua pokok materi. 

                                                             
42Abdul Majid, Op. Cit., h. 165. 
43Suryobroto, Op. Cit., h. 36-37 
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3) Tahap evaluasi dan tindak lanjut Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

keberhasilan tahap instruksional, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 

Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepada beberapa murid mengenai 

semua aspek pokok materi yang telah dibahas pada tahap instruksional; 

Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dijawab oleh siswa (kurang dari 

70%), maka guru harus mengulang pengajaran; Untuk memperkaya 

pengetahuan siswa mengenai materi yang dibahas, guru dapat memberikan 

tugas atau PR; Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau memberitahukan 

pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran berikutnya.44 

b) Pengelolaan Guru 

Pelaksanaan sebagai fungsi manajemen diterapkan oleh kepala 

sekolah bersama guru dalam pembelajaran agar siswa melakukan aktivitas 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. 

Sehubungan dengan itu, peran kepala sekolah memegang peranan penting 

untuk menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya sebagai 

manajer di dalam kelas Guru adalah orang yang bertugas membantu murid 

untuk mendapatkan pengetahuan sehingga ia dapat mengembangkan potensi 

yang dimilikinya.45 Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM), memiliki posisi sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran, karena fungsi utama guru ialah merancang, mengelola, 

melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran. Guru harus dapat 

                                                             
44Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2000), h. 173 
45Abdul Majid, Op. Cit., h. 123  
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menempatkan diri dan menciptakan suasana kondusif, yang bertanggung 

jawab atas pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. 

Dalam rangka mendorong peningkatan profesionalitas guru, secara 

tersirat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 

35 ayat 1 mencantumkan standar nasional pendidikan meliputi: isi, proses, 

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 

pembiayaan dan penilaian. Standar yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu 

kriteria yang telah dikembangkan dan ditetapkan oleh program berdasarkan 

atas sumber, prosedur dan manajemen yang efektif sedangkan kriteria adalah 

sesuatu yang menggambarkan keadaan yang dikehendaki. Kompetensi yang 

dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya, 

kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan 

dari perbuatan secara profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai guru. 

Secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga menyangkut beberapa 

fungsi manajemen lainnya diantaranya yaitu: 

a. Fungsi Pengorganisasian (organizing) pembelajaran 

Selain fungsi perencanaan, terdapat pula fungsi pengorganisasian 

dalam kegiatan pembelajaran yang dimaksudkan untuk menentukan 

pelaksana tugas dengan jelas kepada setiap personil sekolah sesuai bidang, 

wewenang, bidang studi, dan tanggung jawabnya. Dengan kejelasan tugas 

dan tanggung jawab masingmasing unsur dan komponen pembelajaran 

sehingga kegiatan pembelajaran baik proses maupun kualitas yang 

dipersyaratkan dapat berlangsung sesuai dengan yang direncanakan. 
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Pengorganisasian pembelajaran menurut Syaiful Sagala meliputi beberapa 

aspek46 

1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan personel yang diperlukan untuk 

penyusunan kerangka yang efisien dalam melaksanakan rencana-rencana 

melalui suatu proses penetapan pelaksanaan pembelajaran yang diperlukan 

untuk menyelesaikannya. 

2) Mengelompokkan komponen pembelajaran dalam struktur sekolah secara 

teratur. 

3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi pembelajaran.  

4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur pembelajaran. 

5) Memilih, mengadakan latihan dan pendidikan dalam upaya pertumbuhan 

jabatan guru dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang diperlukan. 

Penerapan fungsi pengorganisasian dalam manajemen pembelajaran 

yakni kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-

kegiatan sekolah yang menjadi tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar. 

Kepala sekolah perlu mengadakan pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru 

yang menjadi anak buahnya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan 

wewenang dan tanggungjawab yang tepat, serta mengingat prinsip-prinsip 

pengorganisasian, kiranya kegiatan sekolah akan berjalan dan tujuan dapat 

tecapai. Pengorganisasian pembelajaran ini memberikan gambaran bahwa 

kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan penanggungjawab yang 

jelas. Artinya dilihat dari komponen yang terkait dengan pembelajaran pada 

                                                             
46Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 143 
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institusi sekolah memberi gambaran bahwa jelas kedudukan kepala sekolah 

dalam memberikan fasilitas dan kelengkapan pembelajaran, dan kedudukan 

guru untuk menentukan dan mendesain pembelajaran dengan 

mengorganisasikan alokasi waktu, desain kurikulum, media dan kelengkapan 

pembelajaran, dan lainnya yang berkaitan dengan suksesnya penyelenggaraan 

kegiatan belajar. Kemudian jelas kedudukan siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar baik di kelas maupun belajar di rumah, dibawah koordinasi guru dan 

juga orang tua siswa yang berkaitan dengan belajar. Pengorganisasian 

pembelajaran ini dimaksudkan agar materi dan bahan ajaran yang sudah 

direncanakan dapat disampaikan secara maksimal.47 

b. Fungsi Pemotivasian (motivating) Pembelajaran 

Motivating atau pemotivasian adalah proses menumbuhkan semangat 

(motivation) pada karyawan agar dapat bekerja keras dan giat serta 

membimbing mereka dalam melaksanakan rencana untuk mencapai tujuan 

yang efektif dan efisien.48 Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas 

pemotivasian dilakukan kepala sekolah bersama pendidik dalam 

pembelajaran agar siswa melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah direncanakan. Sehubungan dengan itu, peran kepala 

sekolah memegang peranan penting untuk menggerakkan para guru dalam 

mengoptimalkan fungsinya sebagai manajer di dalam kelas.49 Selain itu, 

pemotivasian dalam proses pembelajaran dilakukan oleh pendidik dengan 

suasana edukatif agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar dengan penuh 

                                                             
47Saprin, Op. Cit., h. 246  
48Malayu S.P. Hasibuan, Op. Cit., h. 216  
49Saprin, Op. Cit., h. 247 
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antusias dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik. Peran 

guru sangat penting dalam menggerakkan dan memotivasi para siswanya 

melakukan aktivitas belajar baik yang dilakukan di kelas, laboratorium, 

perpustakaan dan tempat lain yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan 

belajar. Guru tidak hanya berusaha menarik perhatian siswa, tetapi juga harus 

meningkatkan aktivitas siswanya melalui pendekatan dan metode yang sesuai 

dengan materi pelajaran yang disajikan guru.50 

c) Fungsi Facilitating Pembelajaran 

Fungsi facilitating meliputi pemberian fasilitas dalam arti luas yakni 

memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapat berkembang ide-ide 

dari bawahan diakomodir dan kalau memungkinkan dikembangkan dan diberi 

ruang untuk dapat dilaksanakan.51 Dalam pembelajaran pemberian fasilitas 

meliputi perlengkapan, sarana prasarana dan alat peraga yang menunjang dan 

membantu dalam proses pembelajaran. Fasilitas yang memadai akan 

membantu proses hafalan para siswa, terutama media yang cocok bagi anak-

anak. 

 

d. Fungsi Pengawasan (controling) Pembelajaran 

Pengawasan adalah suatu konsep yang luas yang dapat diterapkan 

pada 

manusia, benda dan organisasi. Pengawasan dimaksudkan untuk memastikan 

anggota organisasi melaksanakan apa yang dikehendaki dengan 

                                                             
50Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 55  
51“Konsep dan penerapanfungsi fungsi manajemen pendidikan di lembaga pendidikan,” 

http://vhocket.wordpress.com/2012/03/22/ 
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mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi informasi serta 

memanfaatkannya untuk mengendalikan organisasi.52 Pengawasan dalam 

konteks pembelajaran dilakukan oleh kepala sekolah terhadap kegiatan 

pembelajaran pada seluruh kelas, termasuk mengawasi pihak-pihak terkait 

sehubungan dengan pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secara 

sungguh-sungguh. Untuk keperluan pengawasan ini, guru mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi kegiatan belajar, serta 

memanfaatkannya untuk mengendalikan pembelajaran sehingga tercapai 

tujuan belajar yang telah direncanakan.53 

c) Tahap Penilaian / Evaluasi Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu “evaluation”. 

Menurut Wand dan Gerald W. Brown evaluasi adalah suatu tindakan atau 

suatu proses untuk menentukan nilaidari sesuatu. Evaluasi merupakan suatu 

upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa 

dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru.54 Evaluasi merupakan suatu upaya 

untuk mengetahui berapa banyak hal-hal yang telah dimiliki oleh siswa dari 

halhal yang telah diajarkan oleh guru.55 Evaluasi pembelajaran mencakup 

evaluasi hasil belajar dan evaluasi proses pembelajaran. Evaluasi hasil belajar 

menekankan pada diperolehnya informasi tentang seberapakah perolehan 

siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan. 

                                                             
52Malayu S.P. Hasibuan, Op. Cit., h. 197 
53Syaiful sagala, Supervisi Pengajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.133 
54Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008) h.156  
55Ibid. 
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Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk 

memperoleh informasi tentang keefektifan proses pembelajaran dalam 

membantu siswa mencapai tujuan pengajaran secara optimal.56 

Pada bagian ini proses belajar mengajar dievaluasi untuk mengetahui 

sejauhmana penguasaan bahan pelajaran oleh siswa dan untuk mengetahui 

efektifitas dan efesiensi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Menurut Nana Sudjana, inti penilaian adalah “proses memberikan atau 

menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kreativitas 

tertentu”.57 

Sedangkan fungsi dari evaluasi itu sendiri adalah: 

1) Penilaian berfungsi selektif. 

2) Penilaian berfungsi diagnostik. 

3) Penilaian berfungsi sebagai penempatan. 

4) Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan.58 

Untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai bahan yang 

diajarkan perlu diadakan postest sebagai akhir dari proses mengajar. Bentuk 

dan jenis test yang digunakan bisa bermacam-macam, namun tetap 

berpedoman pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Bentuk-bentuk evaluasi terhadap siswa dapat berupa: 

                                                             
56Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses.  
57Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1995), h. 3 
58Suharsismi Arikanto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,1997), 

h. 9  
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1) Evaluasi bahwa siswa telah menyelesaikan seperangkat program yang 

diberikan. 

2) Ujian tertulis. 

3) Ujian lisan. 

4) Ujian memilih alternatif dari berbagai kemungkinan (multiple choice test). 

5) Ujian memilih laternatif dari dua kemungkinan benar atau salah (true false test) 

6) Ujian penampilan (performance test). 

Guru dalam penilaian harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian 

sebagai berikut: 

1) Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa, sehingga 

jelas yang dinilai, materi penilaian, alat penilaian, dan interpretasi hasil 

penilaian. 

2) Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral dari proses belajar 

mengajar, artinya penilaian senantiasa dilaksanakan pada setiap proses belajar 

mengajar sehingga pelaksanaannya berkesinambungan. 

3) Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian menggambarkan 

prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana adanya. Penilaian harus 

menggunakan berbagai alat penilaian yang sifatnya komprehensif. Dengan sifat 

komprehensif dimaksudkan segi abilitas yang dinilainya tidak hanya aspek 

kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. 

4) Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjut.59 

                                                             
59Nana Sudjana, Op. Cit., h. 8 
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Penilaian adalah alat untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. 

Dengan kata lain penilaian pembelajaran adalah upaya memberi nilai 

terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran meliputi tiga 

aspek yakni aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. 

Penilaian juga mempunyai fungsi-fungsi berikut: 

1) Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi 

ini maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan 

instruksional. 

2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan mungkin 

dilakukan dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa, mengajar 

guru, dan lain-lain. 

3) Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa kepada orang tuanya. 

Dalam laporan tersebut dikemukakan kemampuan dan kecakapan belajar siswa 

dalam berbagai bidang situasi dalam bentuk nilai-nilai prestasi yang dicapai.60 

Sedangkan tujuan penilaian adalah: 

1) Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui 

kelebihan dan kekurangan nya dalam berbagai Mata Pelajaran atau Mata 

Pelajaran yang ditempuh. 

2) Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran disekolah, yang 

seberapa jauh keefektifan nya dalam mengubah tingkah laku para siswa kearah 

tujuan pendidikan yang diharapkan. 

                                                             
60Ibid, h. 3  
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3) Menentukan tindaklanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran. 

4) Memberikan pertanggung jawaban dari pihak sekolah kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Pihak yang dimaksud meliputi pemerintah, masyarakat, dan 

para orang tua siswa.61 

B. Nilai-Nilai Budaya dan Karakter Bangsa 

1. Pengetian Karakter 

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas mengartikan karakter sebagai 

bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, 

tabiat, tempramen, dan watak.62 Kata karakter berasal dari kosakata Inggris 

character, artinya perilaku. Selain character, kata lain yang berarti tingkah 

laku adalah attitude. Bahasa Inggris tidak membedakan secara signifikan 

antara character dan attitude. Secara etimologi kata karakter berasal dari 

bahasa yunani “kharakter”, dan inggris “character”, dan Indonesia 

“karakter” dari sharassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Jadi 

karakter adalah suatu perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bersikap maupun dalam bertindak.63 Sementara Erie Sudewo lebih 

cenderung membedakan keduanya secara tegas. Secara umum attitude dapat 

                                                             
61Ibid, h. 4  
62Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Laksana, 2011), h. 9 
63Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 42 
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dibedakan atas dua jenis. Attitude yang baik disebut karakter, dan attitude 

yang buruk disebut tabiat.64 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa adalah upaya yang disengaja 

untuk memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai etis/susila. Menurut 

Simon Philips, sebagaimana dikutip oleh Fatchul Muin menyatakan karakter 

adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang melandasi 

pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan.65 

Sementara Doni Koesoema memiliki pemahaman yang agak berbeda, 

menurutnya karakter dipandang sama dengan kepribadian. Sedangkan 

kepribadian adalah ciri, atau karakteristik, atau gaya, sifat khas pada diri 

seseorang yang berasal dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, termasuk lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 

sejak lahir.66 

Dalam Dorland’s Poket Medical Dictionary dinyatakan bahwa 

karakter adalah sifat nyata dan berbeda yang ditunjukkan oleh individu.67 Di 

dalam kamus psikologi dinyatakan bahwa karakter ialah kepribadian ditinjau 

dari titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya 

mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap.68 Karakter bisa tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

                                                             
64Erie Sudewo, Character Building Konstruksi Teoretik dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), h. 160 
65Fatchul Muin, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), h. 160 
66Doni Koesoema, Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), h. 80 
67Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat Pada Hati, (Jakarta: Al-Mawardi 

Prima, 2011), h. 197 
68Ibid., h. 198 
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dengan yang lain, atau watak. Orang berkarakter berarti orang yang memiliki 

watak, kepribadian, budi pekerti atau akhlak. Dengan makna seperti ini 

berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak.69 

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas 

Lickona. Menurutnya karakter adalah “A reliable inner disposition to 

respond to situations in a morally good way” selanjutnya ia menambahkan, 

“Character so conceived has three interrelated part: moral knowing, moral 

feeling, and moral behavior”.70 Menurut Lickona, karakter mulia (good 

character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan 

komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan 

kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian 

pengetahuan (cognitives),sikap (attitides), dan motivasi (motivations), serta 

perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).71 

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa karakter 

identik dengan akhlak dan merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

universal mencakup seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka 

berhubungan dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, 

maupun dengan lingkungannya. Nila perilaku tersebut terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, 

hukum, budaya dan adat istiadat. 

2. Landasan Pedagogis Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

                                                             
69Tim Redaksi Tesaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 61 
70Linkona, Thomas, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility, (New York: Bantam Books, 1991), h. 158 
71Ibid. 
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Fungsi utama pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam UU 

Sisdiknas, adalah “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa”.72 Oleh karena itu, aturan dasar yang mengatur pendidikan nasional 

(UUD 1945 dan UU Sisdiknas) sudah memberikan landasan yang kokoh 

untuk mengembangkan keseluruhan potensi diri seseorang sebagai anggota 

masyarakat dan bangsa. 

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter 

itu menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai 

mata pelajaran yang ada dalam kurikulum (pendidikan agama, 

kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa 

Indonesia, IPS, IPA, matematika, pendidikan jasmani dan olahraga, seni, serta 

ketrampilan). Dalam mengembangkan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian 

yang teramat penting. Kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan baik 

melalui sejarah yang memberikan pencerahan dan penjelasan mengenai siapa 

diri bangsanya di masa lalu yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di 

masa kini. Selain itu, pendidikan harus membangun pula kesadaran, 

pengetahuan, wawasan, dan nilai berkenaan dengan lingkungan tempat diri 

dan bangsanya hidup (geografi), nilai yang hidup di masyarakat (antropologi), 

sistem sosial yang berlaku dan sedang berkembang (sosiologi), system 

ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik (ketatanegaraan/politik/ 

                                                             
72Lihat Pasal 3 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, h. 3 
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kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara berpikirnya, kehidupan 

perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada upaya terobosan 

kurikulum berupa pengembangan nilai-nilai yang menjadi dasar bagi 

pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan kurikulum yang 

demikian, nilai dan karakter yang dikembangkan pada diri peserta didik akan 

sangat kokoh dan memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, masyarakat, 

bangsa, dan bahkan umat manusia. 

Pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa dilakukan 

melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya 

dan karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi atribut suatu karakter pada 

dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan budaya dan Budaya dan 

Karakter Bangsa pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal 

dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan 

nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. 

3. Urgensi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Menurut Mochtar Buhori, Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman nilai secara 

nyata. Permasalahan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa yang selama 

ini ada, di sekolah misalnya, perlu segera dikaji dan dicari alternatif-alternatif 



52 

 

 

 

solusinya serta perlu dikembangkan secara lebih operasional sehingga mudah 

diimplementasikan.73  

Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter seseorang 

dapat mempengaruhi kesuksesannya. Diantaranya berdasarkan penelitian di 

Harvard University, Amerika Serikat yang menyatakan bahwa ternyata 

kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan 

kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih kepada kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan 

sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa 

berhasil karena lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard 

skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa peserta didik sangat urgen untuk ditingkatkan.74 

Saat ini kita tengah berada di pusaran hegemoni media, revolusi ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), yang tidak hanya mampu menghadirkan 

sejumlah kemudahan dan kenyamanan hidup bagi manusia modern, tetapi 

juga mengundang serentetan persoalan dan kekhawatiran. Kemajuan 

teknologi dapat mengurangi atau bahkan menihilkan nilai kemanusiaan yang 

disebut dehumanisasi. Thomas Lickona mengungkapkan sepuluh tanda-tanda 

zaman yang harus diwaspadai, karena jika tanda-tanda ini terdapat dalam 

suatu bangsa, berati bangsa tersebut sedang berada di tebing jurang 

                                                             
73Lihat Mochtar Buhori “Pendidikan Karakter dan Kepemimpinan Kita” dalam 

www.tempo.com 
74Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 41 
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kehancuran. Tanda-tanda tersebut diantaranya pertama, meningkatnya 

kekerasan di kalangan remaja. Kedua, penggunaan bahasa dan kata-kata yang 

memburuk. Ketiga, pengaruh peergroup yang kuat dalam tindak kekerasan. 

Keempat, meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, 

alkohol, dan perilaku seks bebas. Kelima, semakin kaburnya pedoman moral 

baik dan buruk. Keenam, menurunnya etos kerja. Ketujuh, semakin rendahnya 

rasa hormat pada orang tua dan guru. Kedepalan, rendahnya rasa 

tanggungjawab individu dan warga negara. Kesembilan, membudayanya 

ketidakjujuran dan kesepuluh, adanya rasa saling curiga dan kebencian 

diantara sesama.75 

Diakui dan disadari atau tidak, perilaku masyarakat kita sekarang 

terutama remaja dan anak-anak menjadi sangat mengkhawatirkan karena 

mengarah kepada apa yang disebut oleh Lickona di atas. Meningkatnya kasus 

narkoba, pergaulan/seks bebas, maraknya angka kekerasan anak dan remaja, 

dan lain-lain menjadi masalah sosial yang hingga saat ini belum dapat diatasi 

secara tuntas. 

Berbagai kejadian dan fenomena yang terjadi di atas semakin 

membuka mata kita bahwa diperlukan obat yang mujarrab dan ampuh untuk 

bisa menyelesaikan persoalan tersebut. Kata kunci dalam memecahkan 

persoalan tersebut terletak pada upaya penanaman dan pembinaan 

kepribadian dan karakter sejak dini yang dilakukan secara terpadu di 

                                                             
75Baca Thomas Lickona, Raising Good Children: From Birth Throught the Teenage Year 

(New York: Bantam Books, 1994) 
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lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi, dan masyarakat barangkali 

bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi semua persoalan demikian. 

Alasan-alasan kemerosotan moral, dekadensi kemanusiaan yang 

sesungguhnya terjadi tidak hanya dalam generasi muda, tetapi telah menjadi 

ciri khas abad kita. Keadaan ini seharusnya membuat kita perlu 

mempertimbangkan kembali bagaimana lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat sehingga mampu menyumbangkan perannya bagi perbaikan 

karakter. Diakui, persoalan karakter atau moral memang tidak sepenuhnya 

terabaikan. Akan tetapi, dengan fakta-fakta seputar kemerosotan karakter 

pada sekitar kita menunjukkan bahwa ada kegagalan pada pendidikan yang 

diterapkan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam hal 

menumbuhkan remaja dan anak-anak yang berkarakter dan berakhlak mulia. 

Karakter begitu penting karena dengan karakter yang baik membuat 

seseorang tahan dan tabah dalam menghadapi cobaan dan dapat menjalani 

hidup dengan sempurna. Kestabilan hidup seseorang amatlah bergantung 

pada karakter. Karakter membuat individu menjadi matang secara emosi, 

bertanggungjawab, dan produktif. Dengan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa seorang anak menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi adalah 

bekal terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan. 

Karena dengannya seorang anak dapat berhasil dalam menghadapi segala 

macam tantangan termasuk tantangan untuk berhasil secara akademik. 

4. Fungsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Fungsi pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa adalah: 
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1) Pengembangan : pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi 

berprilaku baik, ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku 

yang mencerminkan budaya karakter bangsa. 

2) Perbaikan : memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab 

dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat. 

3) Penyaring : untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa 

yang bermartabat.76 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesesuaian dan mutu Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa , Kementerian Pendidikan Nasional 

mengembangkan grand design Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand design menjadi 

rujukan konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan 

penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Konfigurasi karakter 

dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosio-kultural tersebut 

dikelompokan dalam: Olah Hati (Spiritual and Emotional Development), 

Olah Pikir (Intellectual Development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical 

and Kinestetic Development). Pengembangan dan implementasi Pendidikan 

Budaya dan Karakter Bangsa perlu dilakukan mengacu pada grand design 

tersebut.77 Untuk mengetahui nilai, kita tidak dapat memisahkan 

satu pun dari ketiga realitas tersebut.78 

                                                             
76Tim Penulis, Pengembangan... Op. Cit., h. 7 
77Kementerian Pendidikan Nasional RI, “Rencana Induk Pengembangan Karakter 

Bangsa” http://www.asrori.com/2011/05//download-penerapan-pendidikan-karakter.html 
78Ibid. 
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Max Scheler menyatakan bahwa nilai merupakan suatu kenyataan 

yang pada umumnya, tersembunyi di balik kenyataan-kenyataan lain. Atau 

dapat dikatakan sebaliknya, kenyataan-kenyataan lain merupakan pembawa 

nilai (werttrager) seperti halnya suatu benda dapat menjadi pembawa warna 

merah atau lainnya.79Nilai-nilai moral tidak tersembunyi di balik tindakan-

tindakan yang pada dirinya bersifat “baik” melainkan dibalik tindakan-

tindakan yang menyimpan atau mewujudkan nilai-nilai lain secara benar.80 

Nilai-nilai yang dianut seseorang atau kelompok sangat 

mempengaruhi sikap dan perilakunya. Karena itu, salah satu cara memahami 

sikap dan perilaku orang adalah mengidentifikasi sistem nilai yang dianutnya. 

Usaha-usaha untuk mengubah sikap dan prilaku individu/kelompok akan 

lebih efektif dan hasilnya juga lebih lama bertahan bila sistem yang dianut 

dimodifikasi secara struktural dan/atau substansial.Gagasan ini menyarankan 

pentingnya penanaman, pengubahan, pembinaan dan pengembangan nilai-

nilai yang dianut individu/ kelompok dalam kapasitasnya sebagai bagian dari 

suatu sistem sosial.81 Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa merupakan 

suatu sistem penanaman Nilai-Nilai Budaya dan Karakter Bangsa kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun 

kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 

                                                             
79Cfr Max Scheler, Der Formalismus in der Ethik and die materiale Werterthik 

Gesammelte Werke, (Aufl. Bern: Francke Verlag, 1996), Vol. II, h. 41 
80Ibid., h. 105-107 
81H.A.R. Tilaar, dkk., Dimensi-dimensi Hak Asasi Manusia dalam Kurikulum 

Persekolahan Indonesia, (Jakarta : PT. Alumni, 2001), h. 17 
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Guru adalah “aktor utama” sekaligus menentukan berhasil atau tidaknya 

proses pembelajaran. Namun pada prinsipnya, mendidik karakter bukan hanya 

menjadi tugas guru saja, melainkan pula diperlukan kepemimpinan kepala sekolah 

yang baik. Dengan demikian, kepala sekolah juga merupakan komponen 

pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitas Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa di sekolah. Dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1999 

dikemukakan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,pembinaan tenaga kependidikan 

lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Dalam 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa di sekolah, semua komponen 

(stakeholders) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu 

sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 

hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, 

pelaksanaan aktivas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. 

5. Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Tujuan pendidikan yakni membentuk kepribadian manusia yang baik. 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa adalah memfasilitasi penguatan dan 

pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik 

ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah).82 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa memiliki esensi dan makna yang 

sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah 

                                                             
82Dharma Kesuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung : 

PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 9 
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membentuk pribadi anak menjadi manusia yang baik. Penanaman nilai dalam diri 

peserta didik dan pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai 

kebebasan individu. Tujuan ini bersifat jangka panjang hal ini tidak sekedar 

berupa idealisme yang menentukan sarana untuk mencapai tujuan ini tidak dapat 

diverifikasi, melainkan sebuah pendekatan dialeksi yang semakin mendekatkan 

hasil yang ideal dan dapat dievaluasi secara objektif.83 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa juga bertujuan meningkatkan 

mutu penyelanggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarahkan pada 

pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 

terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan. Melalui 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa ini, diharapkan peserta didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasikan serta mempersonalisasi Nilai-Nilai Budaya dan Karakter 

Bangsa dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam prilaku sehari-hari. 

Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa ini lebih mengutamakan 

pertumbuhan individu yang ada dalam pendidikan. Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Penanaman nilai 

dalam peserta didik dan pembaharuan kualitas dalam lembaga pendidikan yaitu : 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Tujuan pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa adalah: 

1) Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia 

dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa; 

                                                             
83Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, 

(Jakarta : PT Gramedia , 2007), h. 135 



59 

 

 

 

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan 

dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius; 

3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai 

generasi penerus bangsa; 

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, 

kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 

5) Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yangaman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa 

kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).84 

6. Karakter dalam Al-Qur’an dan Hadist 

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik 

sebenarnya telah 

ada sejak Islam diturunkan di dunia. Seiring dengan diutusnya nabi Muhammad 

Saw untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter) manusia. 

Ajaran Islam sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya 

menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan muamalah, tetapi juga pada 

akhalak.85 Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber pokok ajaran agama Islam 

yang sangat banyak mengandung ajaran moral. Dalam hadistnya nabi 

Muhammad Saw, bersabda yang artinya adalah “Sesungguhnya aku diutus 

kemuka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. Al-Qur’an 

adalah akhlak Nabi Muhammad Saw. 

                                                             
84Ibid. 
85Mulyasa, Op.Cit, h 6 
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Islam mengandung berbagai aspek ajaran, yaitu keimanan, ibadah, 

muamalah dan akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara benar dan kaffah 

(utuh) akan membentuk karqakter seorang muslim bahkan dipersonifikasikan 

dengan model karakter Nabi Muhammad Saw yang memiliki sifat Shiddiq, 

Tabligh, Amanah dan Fathonah.86 

Muhammad SAW sebagai nabi dan Rasul yang diutus kemuka bumi 

ini untuk menyempurnakan akhlak dan prilaku manusia, merupakan “sosok 

hidup” dari Al-Qur’an. Beliau merupakan gambaran hidup dari Al-Qur’an. 

Seluruh kebajikan dan prilaku yang dituntunkan dalam Al-Qur’an ada pada 

sikap hidup Nabi Muhammad Saw.  

Kepribadian nabi Muhammad SAW, bagaikan sumber mata air yang 

tidak pernah habis untuk digali. Sudah ratusan buku dikarang membicarakan 

tentang kemulyaan sifat dan karakter Rasulullah, tapi selalu saja ada hal-hal 

baru yang terungkap sehingga menambah tebal tulisan-tulisan tersebut. 

Sejarah dalam Al-Qur’an difungsikan sebagai ibrah (cermin yang 

mengajari tindakan baik dan negatifnya tindakan jahat). Melalui sejarah anak 

didik dapat menemukan model dan akibat dari tindakan yang terjadi dalam 

sejarah kehidupan manusia. 87 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, nilai-nilai akhlak bersumber 

dari wahyu yang Allah turunkan kepada Rasulnya. Sehingga mampu menjadi 

sumber nilai moral universal. Berakhlak dalam Islam tidak hanya dengan 

                                                             
86Ibid, h 6 
87 Bambang Qannes, Op. Cit, h 90  
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sesama manusia saja, tetapi berakhlak dengan Allah Swt dan Rasulnya serta 

lingkungan dalam arti 

luas termasuk dengan hewan dan tumbuhan. 

Dalam hadist-hadist juga banyak sekali ditemui nilai-nilai karakter 

dan akhlak terpuji Rasulullah yang seharusnya menjadi tuntunan dan contoh 

tauladan bagi umat Islam dalam sikap hidup sehari-hari mereka. 

Beberapa contoh ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembinaan 

akhlak manusia. 

a) Ibadur rahman, hamba-hamba Allah Swt ( Al-Furqan: 63-76) 

b) Orang-orang yang berjalan menuju kepada (Al-Israa’:23-39) 

c) Orang-orang yang menunaikan sepuluh wasiat (Al-An’am:151-153) 

d) Orang-orang yang bertawakal kepada Allah (Asy-Syura:36-43) 

e) Orang-orang yang selalu menepati janji (An-Nahl:91-97) 

f) Orang orang mu’min yang beruntung (Al-Mu’minun:1-11) 

g) Orang-orang yang selalu menunaikan shalat (Al-Ma’arij:19-35) 

h) Ahlul Birri, orang-orang yang selalu melakukan kebaikan (Al-Baqarah:177) 

i) ‘Uluul al-Baab, orang-orang yang selalu mengingat Allah dan berakal (Ar-

Ra’ad:19-20) 

j) Orang-orang yang mempunyai derajat tinggi (Al-Ahzab:35) 

k) Al-Muhsinun, orang-orang yang berbuat baik terhadap orang lain (An-

Nisa’:36) 

l) Orang-orang yang mengorbankan dirinya karena Allah Swt (At-Taubah: 112)88 

                                                             
88 http://khaerul-huda.blogspot.com/2016/9/pendidikan-akhlak-dalam-Al-Qur’an.html 
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Dalam membentuk karakter peserta didik, maka contoh tauladan yang 

sangat tepat adalah sosok atau figur Rasulullah Muhammad SAW, 

sebagaimana Sabda beliau yang artinya, “ Sesungguhnya bagi kamu 

Rasulullah menjadi suri tauladan (Contoh) yang baik. Nabi Muhammad SAW 

adalah Al-Qur’an yang berjalan, maka apapun yang beliau lakukan hal itu 

adalah realisasi dari Al-Qur’an.  

7. Nilai-Nilai Budaya dan Karakter Bangsa dalam Pembelajaran 

Berbicara tentang Nilai-Nilai Budaya dan Karakter Bangsa dalam 

konteks pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah tidak bisa tidak 

akan bersentuhan dengan nilai dan norma-norma: agama, sosial, hukum, 

etika, dan prinsip-prinsip HAM, yang secara substansial berkenaan dengan 

nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan.89 Deskripsi kelima nilai utama 

tersebut di atas adalah: 

(a) Nilai-Nilai Budaya dan Karakter Bangsa manusia dalam hubungannya 

dengan Tuhan merupakan nilai karakter yang bersifat religious, yakni suatu 

sifat yang inheren dalam diri manusia yang meyakini tentang hal-hal yang 

ghaib, sehingga segala pikiran, perkataan, dan tindakannya selalu berdasarkan 

dan berorientasi pada nilai-nilai ke-Tuhanan yang bersumber dari ajaran 

agama; 

                                                             
89Kemendiknas, Pembinaan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Pertama, 

(Jakarta: 2010), h. 16 
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(b) Nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri meliputi : sikap jujur, 

bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 

berjiwa wirausaha (mandiri), cinta ilmu dan berfikir logis; 

(c) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, meliputi : sadar akan hak 

dan kewajiban diri dan orang lain, patuh terhadap aturan sosial, menghargai 

karya dan prestasi orang lain, santun, dan demokratis; 

(d) Nilai karakter dengan sikap dan tindakan menghargai, menjaga serta 

melestarikan alam danlingkungan sekitarnya; 

(e) Nilai kebangsaan mencakup : menghargai nilai-nilai kebhinekaan serta 

keragaman budaya, suku, dan agama.90  

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan Budaya 

dan Karakter Bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini : 

a) Agama “Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena itu, 

kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama dan kepercayaannya. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-nilai 

pendidikan budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa harus didasarkan pada 

nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama 

b) Pancasila “Negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 

Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut 

dalam pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Artinya, pendidikan 

budaya dan Budaya dan Karakter Bangsa bertujuan mempersiapkan peserta 

                                                             
90Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 36-41 



64 

 

 

 

didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 

memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupannya sebagai warga negara. 

c) Budaya “Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya. Nilai-nilai budaya 

itu dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti 

dalam komunikasi antar anggota masyarakat. Posisi budaya yang demikian 

penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber 

nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

d) Tujuan Pendidikan Nasional “Sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki 

setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 

pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 

nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa.  

Adapun nilai-nilai karakter Universal dirumuskan sebagai berikut: 

a) Kedamaian  

b) Menghargai 

c) Kerjasama 

d) Kebebasan 

e) Kebahagiaan 

f) Kejujuran 

g) Kerendahan hati 

h) Kasih Sayang 
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i) Tanggung Jawab 

j) Kesederhanaan 

k) Toleransi 

l) Persatuan 91 

Menurut Ratna Megawangi, karakter adalah tabiat yang langsung 

digerakkan dari otak, oleh karena itu pola penanaman nilai-nilai karakter 

harus dengan cara yang logis, rasional dan demokratis, sehingga prilaku yang 

muncul adalah benar-benar yang diharapkan.  

Indonesia Heritage Fondation (IHF) Yamg didirikan oleh Rtna 

Megawangi merangkum nilai-nilai karakter yang harus dimiliki oleh anak 

didik kedalam sembilan (9) karakter, yaitu: 

a) Cinta kepada Allah dan semesta alam beserta isinya 

b) Tanggung Jawab, disiplin dan mandiri 

c) Jujur 

d) Hormat dan santun 

e) Kasih sayang, peduli dan kerjasama 

f) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah 

g) Keadilan dan kepemimpinan 

h) Baik dan rendah hati 

i) Toleransi, cinta damai dan persatuan92   

Grand Design Pendidikan Karakter yang layak dikembangkan pada 

setiap Satuan Pendidikan baik formal dan non formal adalah sebagai berikut: 

                                                             
91 Muchlas Samami, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Rosdakarya, 

2012), h 43 
92 Ratna Megawangi, 9 Pilar Pendidikan Karakter, (Jakarta: IH, 2009), h 38 


